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MOTTO

We shouldn’t focus on what we lost but also tuwuad and look at what
we have gained too so that our hearts feel better.

Our little bit of kindness can shine a lot of ligito others.

After putting in effort, even if you succeed or, Ratlong as there’s no
regret, then that's the most important thing.

What's the most important is the process becausegy@v from it and

you learn many things during the process.
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INTISARI

Kharisma, Devanti Mila., Sari, Meliyana Perwita., Rurgiyanti, 2021.
Pengaruh Perbedaan Konsentrasi Maltrodextrin SebagaBahan Pengikat
Pada Uji Sifat Fisik Tablet Hisap Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum
burmanii L.).

Kayu manis Cinnamomum burmariii) banyak dimanfaatkan di
masyarakat sebagai rempah-rempah asli Indonesgadigunnakan sebagai bumbu
masakan maupun sebagai ramuan obat herbal traalisieyu manis berkhasiat
mengatasi masuk angin, diare, dan penyakit yangubengan dengan saluran
pencernaan. Kayu manis manis juga berkhasiat selmgdakteri. Tujuan
dilakukan penelitian ini umtuk mengetahui adanyabpéaan dari perbedaan
konsentrasi maltrodextrin dan mana formula yangpdaik.

Metode ekstraksi yang digunakan pada peneltian adalah metode
maserasi. Metode maserasi merupakan merode eksyaaks cukup sederhana,
selain itu pengerjaanya pada suhu kamar menyebaaktaaktif yang terkandung
dalam ekstrak tidak rusak akibat pamanasan. Petang digunakan untuk proses
maserasi yaitu etanol 96%. Metode pembuatan taddletah dengan kempa
langsung.

Berdasarkan uji kualitatif serbuk dan tablet kefigyanula dihasilkan bahwa
dari ketiga formula menandakan adanya perbedaamnjdaifat fisik tablet hisap
ekstrak kayu manigginnamomum burmanii.). Dilihat dari Uji sifat fisik serbuk
tablet hisap dan Uji tablet hisap.

Kata Kunci : maltrodextrin, kayu manis, tablet hisap, ujasiisik
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ABSTRACT

Kharisma, Devanti Mila., Sari, Meliyana Perwita., Purgiyanti, 2021. The Effect
of Differences in Concentration of Maltrodextrin as Binder In The Physical
Properties Test Of Cinnamon Extract Suction Tablets (Cinnamomum burmanii
L.).

Cinnamon (Cinnamomum burmanii L.) is widely usethexcommunity as a
native Indonesian spice which is used as a cookpige and as a traditional
herbal medicinal herb. Cinnamon is effective iere@ming colds, diarrhea, and
diseases related to the digestive tract. Cinnanaso has antibacterial
properties. The purpose of this study was to deternthe difference in the
concentration of maltodextrin and which formuldhs best.

The extraction method used in this research wasntheeration method.
The maceration method is a fairly simple extractinathod, in addition to that,
its operation at room temperature causes the adivestances contained in the
extract not to be damaged due to heating. The sblwsed for the maceration
process was 96% ethanol. The method of makingtsalies by direct pressing.

Based on the qualitative test of the powder antetalof the three formulas,
it was found that the three formulas indicated #&fedence in the physical
properties of the cinnamon extract lozenges (Cirsraom burmanii L.). Judging
from the physical properties test of lozenges powdd lozenges test.

Keywords: maltodextrin, cinnamon, lozenges, physical prtipsrtest
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang kayakakaekaragaman
hayati. Dari total 28.000 spesies tumbuhan obatIndlonesia, telah
diindentifikasi sebanyak 1.845 memiliki sifat sdpeobat. Penggunaan
tumbuhan sebagai obat untuk penyembuhan penydat teanyak diteliti.
Obat tradisional memang bermanfaat bagi kesehatam kini lebih
digencarkan penggunaanya karena lebih mudah dgangkasyarakat, baik
secara harga maupun ketersediannya. Salah sattratiatonal yang dikenal
adalah kayu manisCinnamomum burmarii). Manfaat mengonsumsi kayu
manis antara lain dapat menurunkan kolesterol, nian kadar gula darah,
antibakteri, anti jamur, anti virus, anti parasitand antiseptik
(Reppi,dkk.2016).

Kayu manis Cinnamomum burmarii) banyak dimanfaatkan di
masyarakat sebagai rempah-rempah asli Indonesig ggunakan sebagai
bumbu masakan maupun sebagai ramuan obat herdalidreal. Tanaman
kayu manis terutama bagian kulit batangnya padanumya digunakan secara
tradisional baik sebagai bumbu masakan maupun aeld@han dalam
pengobatan tradisional, misalnya sebagai peluruttuk€karminatif). Kayu

manis berkhasiat mengatasi masuk angin, diare, panyakit yang



berhubungan dengan saluran pencernaan. Kayu mamis funga berkhasiat
sebagai antibakteri (Rapita, 2015).

Salah satu bentuk sediaan yang akan diaplikasikéwk tekstrak kayu
manis adalah tablet hisap. Tablet hislyadngey adalah sediaan padat yang
mengandung satu atau lebih bahan obat, umumnyaadebghan dasar
beraroma manis dan melarut dalam mulut. Dalam Benhisap,
penggunaanya mudah dan dapat diberikan pada pgeiensulit menelan.
Salah satu terapi dengan tablet hisap adalah fasingyaitu berupa
peradangan pada mukosa faring yang sering melyasnkman sekitarnya.
Dengan manfaat anti radang dan anti bakteri datrak kayu manis tersebut,
maka dapat dijadikan formulasi tablet hisap unt@ngobatan faringitis
(Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013).Alasan dipilihnigblet hisap karena
sebagai salah satu inovasi baru untuk merintis jaégi pengembangan obat-
obatan tradisional, bentuk sediaan ini diharapkagmatdisukai karena mudah
dalam penyimpanan dan mudah dalam penggunaanga fiSik tablet hisap
yang baik dipengaruhi oleh penggunaan bahan peatisi bahan pengikat.
Hampir semua tablet memerlukan penambahan kompaten eksipien
untuk berbagai tujuan dengan zat aktif dalam foasiul hal ini untuk
memperoleh sifat fisik, kimia, mekanik agar memenpérsyaratan resmi
Farmakope dan persyaratan industri yang dapatirdderserta untuk
membantu dan memudahkan pembuatannya.

Tablet hisap merupakan sediaan yang bekerja padéut ndan

tenggorokan, bakteri yang terdapat pada tenggorskéah satunya adalah



Bakteri Streptococcus pyogenes. StreptocoggusemolyticusGrup A atau
yang biasa disebut juga deng8treptococcus pyogenemerupakan salah
satu bakteri pathogen yang menginfeksi manusarrier bakteri
Streptococcus pyogen@s dapat ditemukan di saluran pernafasan, kadang
tidak menimbulkan penyakit akan tetapi berisiko ukntmenyebarkan
penyakit. Bakteri ini dapat menyebabkan berbagatamapenyakit, seperti
radang tenggorokan, faringitis, impetigo, erysipeldemam nifasscarlet
fever, necrotizing fasciitiGAini dkk, 2016).

Maltrodekstrin digunakan dalam formulasi tabletaggh pengikat dan
pengisi, sebagai penyakut pada tablet salut filgg jneningkatkan viskositas
dan mencegah kristalisasi pada sediaan sirup, aelsaghber karbohidrat
dalam suplemen gizi oral. Beradasarkan uraian glig@nulis tertarik untuk
melakukan penelitian pengaruh penggunaan maltrtdieksebagai bahan
pengikat dan pengisi pada sifat fisik tablet hisgistrak kayu manis
(Cinnamomun burmanli.).Maltrodekstrin merupakan salah satu turunan pati
yang dihasilkan dari hidrolosis parsial oleh enziramilase yang memiliki
nilai Dextrose EquivalenfDE) kurang dari 20.Maltodektrin adalah polimer
glukosa dengan panjang rantai berkisar 5-10 umikafa per molekulnya
sehingga mampu membentuk film, memiliki rasa malmigtiskopis rendah,
dan memiliki daya ikat kuat. Alasan digunakannyaltrodextrin sebagai
bahan pengikat dalam formulasi tablet hisap iniladagar memperbaiki

kekerasan tablet hisap (Trio, 2017).



1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumubkdrerapa masalah

diantaranya:

1. Adakah pengaruh penggunaan maltrodextrin sebapani@engikat

pada sifat fisik tablet hisap ekstrak kayu ma@imgamomum

burmaniiL.)?

2. Formula sediaan manakah yang menunjukan adanyaaqdng

penggunaan maltrodextrin sebagai bahan pengikabdpeémbuatan

tablet hisap ekstrak kayu man@ifinamomum burmanii.)?

1.3Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis perhberikan batasan-

batasan masalah. Pembuatan masalah diperlukan untekperjelas

permasalahan sebagai berikut :

1.

Sampel yang digunakan yaitu kayu manis yang dipbralari

kabupaten Tegal.
Metode yang digunakan dalam ekstraksi menggunaleserasi.

Metode yang digunakan dalam pembuatan tablet hisap

menggunakan metode kempa langsung.

. Sediaan yang dibuat adalah sediaan tablet hisap.

Konsentrasi maltrodextrin yang digunakan 10%. 20&t, 30%

Identifikasi kayu manis dengan uji mikroskopik.



7. Uji fisik yang dilakukan yaitu uji keseragaman bolbablet, uji
keseragaman ukuran tablet, uji kekerasan tabletkemppuhan
tablet, uji waktu melarut dan uji tanggapan rasa.

1.4Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan
maltrodextrin sebagai bahan pengikat terhadapifaji §sik tablet
hisap ekstrak kayu mani€ifinamomum burmanii.).
2. Untuk mengetahui uji sifat fisik tablet yang merukijan adanya
pengaruh penggunaan maltrodextrin sebagai bahagikaerpada

tablet hisap ekstrak kayu man@Giifnamomum burmanii.).

1.5Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi tentang manfaat kayu mamisn@momum
burmaniiiL.) sebagai bahan alam.
2. Memberikan informasi tentang proses pembuatantthidap ekstrak
kayu manigCinnamomum burmarti.)sebagai sediaan oral.
3. Memberikan nilai tambah dari ektrak kayu marfSBinnamomum
burmaniiL.) sebagai bahan alam yang dapat dijadikan menjadinbah

sediaan tablet hisap.



1.6 Keaslian Penelitian

No Pembeda

Andriana, dkkSiringo-ringo, Purgiyanti (2017) Kharisma (2021)
(2014) dkk (2016)

1.

Judul
Penelitian

Sampel
(Subjek
Penelitian)
Variabel
Penelitian

Metode
Penelitian
Hasil
Penelitian

Formulasi Pengaruh Variasi Uji Sifat Fisik Pengaruh Variasi
Tablet Hisap Konsentrasi Tablet Hisap Konsentrasi
Ekstrak  Kulit Maltrodextrin Kombinasi Maltrodextrin
Manggis Sebagai BahanEkstrak  Herba Sebagai Bahan
(Garcinia Pengikat  pada Pegagan Pengikat  pada
mangostanalL.) Formulasi dan (Centella asiatica Uji Sifat Fisik
sebagai Uji sifat Fisik L) dan Buah Tablet Hisap
Antioksidan Tablet Hisap Mahkota Dewa Ekstrak Kulit
dengan Variasi Ekstrak Etanol (Phaleria Kayu Manis
Konsentrasi 70% Daun macrocarpa (Cinnamomum
Gelatin Sebagai Binahong (Scheff) Boerl) burmaniilL)

Bahan Pengikat (Anredera
cordifolia(Tenor
e)Steeniy secara
Kempa
Langsung
Kulit manggis Daun binahong Herba Pegag#ulit Kayu
dan Buah Manis
Mahkota Dewa
Antioksidan, Uji sifat fisik dan Uji sifat fisik, Uji sifat fisik,

formulasi, dan formulasi, kombinasi ekstak ekstrak kayu
variasi pengaruh herba  pegaganmanis, variasi
konsentrasi kulit maltrodextrin, dan buah konsentrasi
manggis ekstrak daun mahkota dewa  maltrodextrin
binahong

Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
eksperimental eksperimental  eksperimental ekperimental
Pada konsentrasiKadar Hasil penelitian Konsentrasi yang
gelatin yang maltrodextrin uji keseragaman paling baik yaitu
tinggi akan 35% pada bobot 1995 mg, formula I,
meningkatkan  formula IV uji kekerasan namun pada uji
kekerasan tabletsebagai bahan15.52 kg, uji kekerasan semua
sebesar 1,6 kg,pengisi kerapuhan 0,32%,formula tidak
memperlama merupakan uji waktu melarut ada yang
waktu larut 6,57 formula terbaik 5,21 menit dan memenuhi
menit serta untuk tablet uji tanggap asapersyaratan
menurunkan hisap daun dilakukan dengan
kerapuhan tablet binahong 20 responen
0,34%. kategori suka

45%. Tablet hisap

memenuhi uji

sifat fisik yang
dipersyaratkan



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Deskripsi Kayu Manis

Gambar 1. Kulit Kayu Manis (Aprianto, 2011)
1. Klasifikasi Tanaman Kayu Manis
Klasifikasi tanaman kayu manis menurut Eka,dkk @O0%ebagai
berikut:
Divisi : Gymnospermae
Subdivisi :Spermatophyta
Kelas :Dicotyledonae

Sub Kelas Dialypetalae

Ordo :Policarpicae

Famili :Lauraceae

Genus Cinnamomum

Spesies Cinnamomum burmanii.



2. Morfologi Tanaman Kayu Manis

Cinnamomum spMerupakan tanaman rempah dari farhdiuranceae
yang terdiri dari beberapa spesies. Tumbuhan imyddaterdapat di daerah
sub tropis dan tropis. Berbentuk pohon dengan tibhgtkisar antara 5-15
m, kulitnya berwarna abu-abu tua dengan bau yarag kian kayunya
berwarna merah coklat muda.Daun tunggal dengarutekaku seperti
kaku seperti kulit, letak berseling, panjang tamgkaun 0,5 — 1,5 cm
dengan 3 buah tulang daun yang tumbuh melengkuertpebtuk elips,
memanjang dengan panjang 4-14 cm dan lebar 1,5-6 bemunjung
runcing dengan tepi rata, permukaan berwarna mpua@t. Bunganya
berkelamin ganda atau bunga sempurna dengan waunangk
(Eka,dkk.2016).

3. Kandungan Kimia dan Manfaat Tanaman

Kayu manis Cinnamomum burmaniiL.) memiliki aktifitas
antibakteri karena memiliki senyawa aktif berup&aklid, saponin,
tannin, polifenol, flavoniod, kuinon, dan terpendi@akardonya, 2016).
Kayu manis Cinnamomum burmaniil.) memiliki kemampuan
antimikroba, antifungi, antivirus, antioksidan, i&mnhor, penurunan
tekanan darah, kolesterol (Emilda, 2018).

Zat kimia yang terkandung dalam kayu manis dianti@aadalah
cinnaldehide, eugenol, trans-cinnamic acid, keldmpenyawa fenol

tannins, catecchnis, oligomeric proanthocyanidisnpnene dan alpha-



terpineol. Dan dalam jumlah yang sedikit juga dagitgmukan mineral
dan vitamin A, riboflavin (B2), niacin (B3), dantamin K (Ita, 2015).
2.1.2 Deskripsi Maltrodextrin

Maltrodextrin adalah bahan pengisi yang sering migran dalam
pembuatan makanan yang dikeringkan. Maltrodextapatl digunakan
pada makanan karena maltrodextrin memiliki keletikelebihanseperti
mampu melewati proses disperse yang cepat, mendiiga larut yang
tinggi, mampu membentuk film, memiliki sifat higkapis yang rendah,
dan mampu menghambat kristalisasi (Herlinawati, 020Raltrodextrin
didefinisikan sebagai suatu produk hidrolisis padirsial yang dibuat
dengannpenambahan asam atau enzim yang mengandtingidglukosa
dengan DE kurang dari 20. Maltrodextrin pada dasarmerupakan
senyawa hasil hidrolisis pati yang tidak sempurreangy terdiri dari
campuran gula-gula dalam bentuk sederhana dalamahunkecil.
Penggunaan maltrodextrin dalam farmasi masih sanggbatas
dibandingkan dengan turunan selulosa (Ardinigt2842).

2.1.3 Tinjauan Tentang Simplisia dan Ekstrak
1. Pengertian Simplisia

Simplisia  merupakan bahan alam yang telah dikeangkian
digunakan untuk pengobatan serta belum mengalangotehan apapun
(Irwanta,dkk. 2015). Adapun penggolongan simpldiilzedakan menjadi

tiga diantaranya:
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a. Simplisia nabati
Simplisia nabati merupakan simplisia dari bagiamhuayau
bagian tertentu tumbuhan maupun eksudat tanamafaria/dkk,
2020).
b. Simplisia hewani
Simplisia hewani merupakan simplisia bisa berupa da
hewan utuh atau zat-zat berguna dari hewan yangrbdiubah
menjadi bahan kimia murni misalnya, minyak ikan daadu
(Evifania, dkk.2020).
c. Simplisia pelican atau mineral
Simplisia pelican atau mineral merupakan simplsaupa
bahan pelican atau mineral yang diolah dengan lsedaryang
belum berupa bahan kimia murni contohnya, serbuig sgan
serbuk tembaga (Evifania, dkk, 2020).
2. Pengeringan Simplisia
Dalam pengeringan faktor yang penting adalah skélgmbaban dan
alira udara (ventilasi). Sumber suhu dapat bedealmatahari atau berasal
dari suhu buatan. Tujuan pengeringan adalah mekamukandungan air
dalam simplisian (Purwanti,dkk. 2018). Pengeringdengan matahari
merupakan proses pengeringan yang paling ekonoarispdling mudah
dilakukan, akan tetapi dari segi kualitas pengenngdengan oven

memberikan produk yang lebih baik namun denganabyayg lebih mahal.
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Pengeringan dengan diangin-angikan dianggap lehihatm akan tetapi
kurang efisien waktu dalam pengeringan (Wahyurk, @k14).
3. Pengertian ekstrak
Ekstraksi merupakan suatu proses penyarian seayawa aktif dari
suatu bahan atau simplisia nabati atau hewani demganggunakan
pelarut tertentu yang cocok (Zulharmita, dkk. 20ER$trak adalah
sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraakiifidari simplisia
nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarag ysesuai, karena
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan ratesaserbuk yang
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhiuby&ng telah
ditetapkan. Ekstrak kering adalah sediaan yangsbhedari tanaman atau
hewan, diperoleh dengan cara memekatan dan peggerekstrak cair
sampai mencapai konsentrasi yang diinginkan mencawé-cara yang
memenuhi syarat. (Zulhamita dkk, 2012).
2.1.4 Metode Maserasi yang digunakan
Maserasi
Maserasi merupakan proses penyarian simplisia genga
metode perendaman menggunakan pelarut dengan pakalia
pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruaniga(@ita
dkk, 2012).Maserasi merupakan cara penyarian yadgrksana.
Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbukKisiangalam

cairan penyarian. Metode maserasi dilakukan datargka waktu
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tertentu, biasanya 2-14 hari dan tanpa pemanasaw@ddono,
2011).

Cairan maserasi dan cairan yang diperoleh melahaigan
disatukan dengan mencuci sisa perasan dengan lekisaraksi
diberikan pada kandungan atau jumlah yang telagrdiigh. Proses
mencuci tersebut berlaku untuk memperoleh sisalkkagah bahan
ekstraktif dan untuk menyeimbangkan kembali kelgidéan saat
penguapan yang terjadi pada penyarian dan pengeprétasil
ekstraksi disimpan dingin beberapa hari, lalu caiya dituang dan
disaring (Trio, 2017).

Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adaledh ca
pengerjaan dan peralatan yang digunakan sedertamanddah
diusahakan, serta pelarut yang digunakan dapatnohmaikan.
Kerugian maserasi adalah pengerjaanya lama danapangya
kurang sempurna (Trio, 2017).

2.1.5 Tinjauan Tentang Tablet Hisap

Tablet hisap adalah sediaan padat mengandung tsatuedih
bahan obat, umumnya dengan bahan dasar beraromenalsin
dapat membuat tablet melarut dan hancur perlahEmdaulut.
Tablet umumnya ditujukan untuk pengobatan iritakall atau
infeksi mulut atau tenggorokan, tetapi dapat jugangandung
bahan aktif yang ditujukan utnuk absobsi sisteneitelah ditelan

(Depkes RI, 1995).
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Tablet hisap dapat dibuat dengan pengempaan at@etp&an.
Tablet hisap kempa dibuat menggunakan mesin tablettbesar
dan datar. Mesin dijalankan pada derajat pengemyaag tinggi
untuk memproduksi tablet hisap yang lebih kerasmtiling tablet
biasa sehingga tablet hisapmelarut atau terdigiraisir dengan
perlahan di mulut (Allen, 2013).Tablet hisap digkera untuk
pemakaian dalam rongga mulut. Penggunaan tablet ini
dimaksudkan untuk memberikan efek lokal pada mudtdu
kerongkongan. Bentuk dari tablet ini umumnya didw@mauntuk
mengobati sakit tenggorokan atau untuk menguraagikbpada
influenza. Tablet ini juga mungkin mengandung assktlokal,
berbagai antiseptik dan antibakteri, demulsen, irggn dan
antitusif (Trio, 2017).

2.1.6 Metode Pembuatan Tablet Hisap

a. Granulasi basah (vet granulation)

Metode granulasi basah adalah merode yang dilakukan
dengan cara membasahi massa tablet menggunakatanlaru
pengikat sampai memperoleh tingkat kebasahan tertédu di
granulasi. Metode granulasi basah sesuai untuknbakif yang
sukar larut dalam air dan bahan aktifnya tahan gl@manasan

dan lembap (Hadisuwignyo dan Fudholi, 2013).
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b. Granulasi kering
Granulasi kering adalah metode yang dilakukan demngaa
membuat granul secara mekanis tanpa bantuan batagikat
basah atau pelarut pengikat. Metode granulasi ¢grettigunakan
dalam keadaan kandungan bahan aktif dalam tablggitibahan
aktif sukar mengalir, serta bahan aktif sensitierhadap
pemanasan dan lembap (Hadisuwignyo dan Fudholg)201
c. Metode kempa langsungdirect compression)
Metode kempa langsng adalah metode pembuatan tablet
tanpa proses granulasi, dan memerlukan bahan tambgdng
sesuai sehingga dapat memungkinkan untuk dikempgarase
langsung. Bahan aktif maupun bahan tambahan haensenuhi
syarat yaitu sifat alir yang baik, kompaktibilitasang baik,
kapasitas yang tinggi, dan memiliki disribusi ukugartikel yang
baik. Masalah yang sering terjadi pada metode kelapgsung
adalah homogenitas campuran yang buruk, aliranukeyang
aratik, densitas campuran yang kecil, kompresdasiliyang buruk
(Hadisuwignyo dan Fudholi, 2013).
2.1.7 Bahan Tambahan Dalam Pembuatan Tablet Hisap

Dalam suatu sediaan farmasi, selain zat aktif jddgautuhkan
eksipien atau bahan penolong. Eksipien merupakbaarbaelain zat
aktif yang ditambahkan dalam formulasi suatu sediaguk berbagai

tujuan dan fungsi. Eksipien dalam sediaan tablpatdiklasifkasikan
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berdasarkan peranannya dalam produksi tablet. Bapangisi

dimaksudkan untuk memperbesar volume tablet. Fufajsi dari

bahan pengisi adalah untuk memperbaki kompresibilitan sifat alir
bahan yang sulit dikempa serta memperbaiki dayadiobehingga
dapat dikempa langsung dan meningkatkan sifat Blituk tablet
hisap, rasa dan kenyamanan di mulut menjadi paesrdatam seleksi
bahan pengisi (Lachman dkk994).

Bahan pengisi harus memenuhi kriteria yaitu: hamostoksik,
harus tersedia dalam jumlah yang cukup, harganyss ltaakup murah,
tidak boleh saling berkontraindikasi, secara fji$ harus inert atau
netral, harus stabil dalam sifat fisik dan kimiaak boleh menganggu
bioavabilitas obat, harus bebas dari segala jenksoba dan harus
color compatible Zat tambahan yang digunakan dapat berfungsi
sebagai zat pengisi, zat penghancur, dan zatpélicio, 2017).

1. Bahan pengisi ¢liluentsfiller)

Bahan pengisi berfungsi untuk membuat kesesuaidqotbi@blet.
Bahan pengisi diperlukan terutama untuk zat aldiidbsis kecil. Fungsi
lain dari bahan pengisi adalah untuk memperbaikngesibilitas dan
sifat alir bahan aktif. Pada pembuatan tablet neeteempa langsung,
terkadang bahan pengisi dapat bersifat sebaganhadragikat dan bahan
pelican (Hadisuwignyo dan Fudholi, 2013).

Kriteria bahan pengisi yang baik adalah:

a. Tidak bereaksi dengan zat aktif dan bahan tambiairan
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b. Tidak memiliki aktifitas fisiologis dan farmakolagi
c. Memiliki kestabilan fisika-kimia yang baik.
d. Tidak mempengaruhi disolusi dan bioavailibilitadiaan tablet
(Hadisuwignyo dan Fudholi, 2013).
2. Bahan pengikat pinder)

Bahan pengikat digunakan pada formla tablet denggoan
membentuk ikatan antarpartikel supaya terbentuletalang baik, yang
memenuhi persyaratan bobot tablet, kekerasan tablt kerapuhan
tablet. Bahan pengikat akan berperan sebagai petekak mengikat
serbuk-serbuk komponen tablet menjadi granul, yselgnjutnya akan
membantu mengikat granul-granul menjadi tablet rdalgroses
pengempaan. Granul akan rapuh, jika jumlah bahamgik&t yang
digunakan terlalu sedikit. Sedangkan granul akaaskgka jumlah bahan
pengikat yang digunakan terlalu banyak. Selainygng mempengaruhi
keseragaman ukuran, kekerasan dan mudah tidakngaulgryang
dihasilkan tersebut untuk dikempa menjadi tabletlad bahan pengikat
(Hadiseowignyo dan Fudholi, 2013).

3. Bahan penghancur @isintegran)

Bahan penghancur berfungsi menghancurkan tablet tablet

kontak dengan cairan. Bahan penghancur diperlukgm tablet dalam

diabsopsi dalam tubuh (Hadisuwignyo dan Fudhol,330
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4. Bahan pelincir (glidant), Anti lekat (anti adherent), dan pelicin
(lubricant)

Bahan pelicin berfungsi sebagai antigesekan, yarmgs terjadi
pada proses pentabletan. Bahan pelican ditambak&amassa tablet
begitu massa tablet akan dikempa. Bahan pelincfubgsi memperbaiki
sifat alir serbuk atau granuk yang akan dikempajadérnablet sehingga
diharapkan dapat memperbaiki keseragaman bobeit tgdohg dihasilkan.
Antilekat befungsi untuk mencegah melekatnya tapkdla dindingdie
dan punch yang disebabkan bukan karena efek gesekan (Hedisyo
dan Fudholi, 2013).

5. Zat pemberi rasa

Perasa pada tablet khususnya tablet hisap adalak mmember rasa
atau meningkatkan rasa pada tablet-tablet yanghdiigaki hancur atau
larut dalam mulut sehingga dapat diterima oleh koren (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

2.1.8 Evaluasi Massa Tablet Hisap
Untuk mendapatkan tablet yang baik dan bermutuuperl
dilakukan kualitas yang meliputi:
1. Uji kecepetan alir dan sudut diam
a. Waktu alir
Sifat alir berhubungan dengan keseragman pengisisan
ruang cetakan yang akan mempengaruhi keseragaman
bobot. Syarat dari waktu alir yaitu waktu alir didgan

memiliki syarat yang baik jika 100 g serbuk yangijidi
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mempunyai waktu aliK 10 detik. Pengujian ini sangat
bergantung pada alat yang kita gunakan, sebaikitga k
menggunakan peralatan standar (Handisoewignyo dan

Fudholi, 2013).

. Sudut diam

Sudut diam adalah sudut maksimum yang terbentuk
antara permukaan timbunan serbuk dengan bidang
horizontal apabila hanya gaya gravitasi yang bekegda
permukaaan bebas timbinan serbuk tersebut (Hadisawi
dan Fudholi, 2013). Sudut diam dapat diukur dengan

rumus:

Rumus ;

Tana =

(1)
Keterangan :
a = sudut diam (°)
h = tinggi kerucut (cm)

r = jari-jari alas (cm)
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Tabel 2.1 Kriteria Sudut Diam (Siregar dan
Saleh, 2010)
Sudut Diam| Keterangan

25° - 45° Menunjukkan karekterist|k
yang baik

c. Pengetapan

Pengetapan merupakan kemampuan suatu bahan
untuk dapat tereduksi dalam hal volume sebagail hasi
adanya tekanan (Hadisuwignyo dan Fudholi, 2013).
Indeks pengetapan:

Rumus :

vo — vt

(T) =

vo
2)
Keterangan :
Vo = volume awal

Vt = volume setelah pengetapan

2.1.9 Evaluasi Sifat Fisik Tablet Hisap

1. Keseragaman bobot

Tablet tidak bersalut harus memenuhi syarat keaerag
bobot yang ditetapkan sebagai berikut timbang 24fletadan
dihitung bobot rata-rata tiap tablet. Jika ditimpasatu persatu,
tidak boleh lebih dari dua tablet yang masing-n@diobotnya

menyimpang dari bobot rata-ratanya lebih besar ldarga yang
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ditetapkan kolom A dan tidak satupun tablet yandgadbaya
menyimpang dari bobot rata-ratanya lebih dari haggag
ditetapkan kolom B (Hadisuwignyo dan Fudholi, 2013)

Tabel 2.2 Persyaratan Penyimpangan Bobot Tablet

(Hadisuwignyo dan Fudholi, 2013)

Bobot rata-rata penyimpangan bobot rata-rata %
A B
25 mg atau kurang 15 30
26 mg — 150mg 10 20
150mg — 300mg 7,5 15
Lebih dari 300mg 5 10

2. Kerapuhan tablet

Kerapuhan tablet merupakan parameter yang
menggambarkan kekuatan permukaan tablet dalam melaw
berbagai perlakuan yang menyebabkan abrasi padaukaan
tablet. Alat uji kerapuhan tablet antara ldinweka friabilator
(Handosoewignyo dan Fudholi, 2013).Uji ini dilalmk dengan
cara sebanyak 20 tablet diputar dengan alat Faiabildengan
kecepatan 25 putaran permenit selama 4 menit, maksi
kerapuhan tablet yaitu 0,5-1% (Lachman dkk, 19%})arat uji
kerapuhan tablet yaitu tablet dianggap cukup balik basilnya
kurang dari 0,8% (Handisoewignyo dan Fudholi, 20d8nhgan

menggunakan rumus dibawah ini:



21

Rumus :

Wo-WwW1
% kerapuhan = “Wo x 100%

3)
Keterangan :
Wo = bobot tablet sebelum medapat perlakuan
W1 = bobot tablet setelah mendapat perlakuan
3. Kekerasan tablet
Kekerasan tablet merupakan ketahanan tablet sgbiaosas
pengemasan, penyimpanan, pengangkutan dan penassin.
Tablet hisap yang berkualitas mempunyai kekerasdd kg,
nilainya lebih tunggi dari kekerasan tablet biageeka tablet hisap
harus dapat melarut lambat dirongga mulut (Hadigoyo dan
Fudholi, 2013).
4. Waktu melarut
Tablet hisap dimaksudkan untuk memberi efek lokadap
mulut atau kerongkongan dan umumnya digunakan untuk
mengobati sakit tenggorokan atau untuk menguraagikbpada
influenza dan juga dimaksudkan untuk diabsorbsarsesistemik
setelah ditelan. Tablet hisap dirancang agar tlimhkcur didalam
rongga mulut tetapi melarut atau terkikis secardapan dalam
waktu 30 menit atau kurang. Waktu melarut tablesapi

menggambarkan cepat atau lambatnya tablet melatamndmulut.
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Tablet hisap larut 30 menit atau kurang (Handisgawe dan
Fudholi, 2013).
5. Tanggapan rasa

Uji tanggapan rasa dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tanggapan masyarakat (responden) terhtddet
hisap yang dihasilkan. Dibagi dari suka dan tidakas Kemudian
data dibuat dalam bentuk tablet menurut presentasponden
dengan tanggapan yang diberikan.

2.1.10 Pemerian Bahan
a.  Maltrodextrin

Maltrodextrin digunakan dalam formulasi tablet sgba
bahan pengisi, bahan pengikat. Pemerian tidak begeabuk putih
atau butiran. Kelarutan higroskopik, manis dan kaasbilitas,
kenaikan maltrodextrin dengan menigkatnya DE (Dosdr
Equivalent). Maltrodextrin memiliki sifat alir yandpaik dan
kompresibilitas yang baik. Berfungsi sebagai balmengikat
dengan konsentrasi 2-40% (Rowe dkk, 2009).

b.  Sukrosa

Sukrosa adalah gula yang diperoleh d&accharum
officinarum Linne (Fsmilis Graminaceag Beta Vulgaris Linne
(Familia  Chenopodiacege dan sumber-sumber lain. Sukrosa
mempunyai kestabilan pada suhu kamar dan kelembedatif

sedang.Pemerian hablur putih atau tidak berwarragsan hablur
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atau berbentuk kubus, atau serbuk hablur putibktlerbau, rasa
manis, stabil diudara. Kelarutan sangat mudah ldalam air,
lebuh mudah melarut dalam air mendidih, sangatrdakat dalam
etanol, tidak larut dalam kloroform dan eter (Depkd, 1995).
Magnesium stearat

Magnesium stearat merupakan senyawa magnesium rdenga
campuran asam-asam organic padat yang diperolehletaak,
terutama terdiri dari magnesium stearat dan magmegialmiat
dalam berbagai perbandingan. Mengandung setaraadetigak
kurang dari 6,8% dan tidak lebih dari 8,5% MgO. Migarat
berupa serbuk halus, putih, bau khas lemah, mudasdékat dikulit,
bebas dari butiran (Depkes RI, 1979). Mg steardtibgsi sebagai
antilekat pada tablet. Konsentrasi Mg stearat y@j25% - 5,0%
(Trio, 2017).
Amylum maydis

Penambahan pati jagung pada pembuatan tablet gerfun
sebagai bahan pengikat. Konsentrasi pati pada tgzini0-20%,
akan tetapi penggunaan pati tidak boleh berlebkemena akan
mengakibatkan pengaruh yang berlawanan yaitu siieannya

buruk (Trio, 2017).
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Aspartam

Aspartam merupakan serbuk kristal berwarna putih,
cenderung kurang berbau, tidak beracun, dan memé#a manis
yang kuat. Penggunaan aspartam sebagai bahan geyaagi kuat
dalam sediaan farmasi meliputi tablet, campurarbuserdan
sediaan vitamin. Aspartam dapat digunakan untuk ubogn
karakteristik rasa yang kurang enak, rasa mani&irgakira 180-
200 kali dari sukrosa. WHO mengatur konsumsi haramg
diijinkan untuk aspartame hingga 40 mg/kgBB. Aspartdapat
digunakan dalam pembuatan tablet yang berfungsigeelpemanis
dengan konsentrasi 0,25% - 0,75% (Trio, 2017).
Gula palm

Gula aren, gula merah atau gula palm digunakangseba
bumbu dapur, sebagai pemanis masakan juga dapanhadign
ebagai pemanis pembuatan tablet hisap. Selain ula gren
ternyata memiliki banyak manfaat bagi kesehatarardimgkan
gula pasir atau gula putih yang berasal dari tlasannya, karena
gula aren banyak mengandung unsur yang dibutuhiarhtseperti
mineral dan Riblofavin. Kelebihan lain gula areralatt proses
larutnya didalam tubuh berlangsung lama dan penkdizan

sehingga bisa memberikan energi dalam kurun wadbg yama
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pula. Riboflavin berfungsi memperlancar metabolisiguh dan
mampu membehani sel sehingga membuat tubuh kap that
(Trio, 2017).
Manitol

Manitol merupakan pengisi yang baik untuk tableteka
rasa merupakan salah satu faktor penting, sepatéind tablet
hisap. Manitol mempunyai rasa enak dan kelarutatarp@at, oleh
karena itu manitol digunakan sebagai bahan pentibiet
(Lachman dkk, 1994). Memiliki konsentrasi 10-90%i¢] 2017).
Dekstrosa

Pemerian kristal tidak berwarna atau serbuk kirstatau
granul berwarna putih, tidak berbau dan rasa mahRisigsi
dekstrosa yaitu sebagai pengisi tablet pada grsinblasah dan
kempa langsung. Dapat digunakan untuk metode kdéamggsung,
terutama untuk tablet kunyah. Kelarutannya yaitbabian larut
dalam 1 bagian air pada suhu 20°C, dalam 60 bagianol,
praktis tidak larut dalam eter dan kloform, lar@lain gliserin.
Stabilitas, stabil pada kondisi pentimpanan keridgnas berlebih
dapat menyebabkan pH larutan turun dan berbentakried. Harus
disimpan dalam wadah tertutup baik pada tempaksign kering
(Trio, 2017).

Laktosa
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Pemerian serbuk hablur putih, tidak berbau, dan ifikem
rasa agak manis. Kelarutan yakni larut dalam 6 dvagir, larut
dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam @t€85%)P,
parktis tidak larut dalam kloroform P dan dalamr é®e(Depkes,
1979). Laktosa mempunyai sifat yakni mudah larutamaair,
memberikan rasa yang dapat diterima di mulut, tidigkoskopis,
mudah dikeringkan pada saat pembuatan dengan mgtadelasi
basah, memiliki kompresibilitas yang baik, tidakk#f, memiliki
titik leleh tinggi 202°C sehingga tidak akan memjathak pada
saat terkena kompresi, sifat alir yang cukup ba#sga relative
murah (Hadisoewigyo dan Fudholi, 2013).

2.2 Hipotesis

Bedasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesianyara lain:

1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi maltrodextbagse bahan
pengikat terhadap sifat fisik tablet hisap ekstidyu manis
(Cinnnamomum burmanii.).

2. Semua formula menunjukkan adanya pengaruh penggunaa
maltrodextrin sebagai bahan pengikat dalam pembutdhlet

hisap ekstrak kayu mani€ifinamomum burmanilL.).



3.1

3.2

3.3

BAB Il

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adelpengaruh

penggunaan maltrodekstrin sebagai bahan pengiketdap sifat fisik

tablet hisap ekstrak kayu man@ifnamomum burmanii.).

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang akan digunakan pada penelitian iniuytablet

hisap. Pengambilan unsur sampel pada penelitiamtmemnggunakan

teknikrandom sampling

Variabel Penelitian

3.3.1

3.3.2

Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi
karena adanya variabel bebas (Putri, 2017). Vdridddam
penelitian ini sifat sifik tablet hisap dari ekdtrleayu manis
meluputi uji waktu alir, sudut diam, pengetapann dgi
tablet yakni uji keseragaman bobot tablet, uji kakan
tablet, uji kerapuhan tablet, uji tanggap rasa, giamaktu
larut.
Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau

timbulnya variabel terikat (Kotler dan Keller, 2Q1®ada
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas adakibgdaan
konsentrasi maltrodextrin sebagai bahan pengikatiya

10%, 20%, dan 30%.

3.3.3 Variabel Terkendali
Variabel terkendali merupakan variabel yang dibuat
konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi varigdoal
ditelti (Ridha, 2017). Pada penelitian ini variabel
terkendalinya adalah metode maserasi, dan metau@dke
langsung.
Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif kdaaditatif.
2. Data yang digunakan adalah data primer yang dikzasildari
percobaan di Laboraturium Politeknik Harapan Beesdegal.
3.4.1 Alat dan Bahan
Metode pengumpulan data menggunakan eksperimental d
Laboraturium Farmasi Politeknik Harapan Bersamaalleg
1. Alat
Alat yang digunakan yaitu : neraca analitik, beaker
glass, gelas ukur, sendok tanduk, kertas perkassaman
poselen, spatula, mortir dan stemper, alat uji iaedan
(hardness test@r alat pencetak tablet, alat uji granul
(fuluidity teste), alat uji kerapuhan, mikroskop, vial, labu

ukur 50 ml.
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2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
ekstrak kayu manis, maltrodextrin, sukrosa, mg ratea
amylum maydis, aspartam, gula palm, manitol, dekstr
dan laktosa.
3.4.2 CaraKerja
1. Rancangan Formula
Tablet hisap ekatrak kayu maniSifnamomum burmanii)L
ini dibuat dalam tiga formulasi dengan perbedaams&atrasi dari
maltrodextrin yaitu 10%, 20%, dan 30%. Masing-m@gormulasi
dibuat sebanyak 150 tablet dengan bobot masingagéasilet 700

mg.
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Tabel 3.1. Formulasi Tablet Hisap

Bahan FI Fll FlI Standar Sumber Fungsi
Ekstrak kayu 1,5% 15% 15% 1,5% Mubarak Zat Aktif
manis dkk, 2016
Maltrodekstrin  10% 20% 30% 2-40% Rowe Pengikat

dkk, 2009
Sukrosa 15% 15% 15% 2-20% Rowe dkk, Pemanis
2009
Mg stearat 1% 1% 1% 0,25%- Rowe Pengawet
5% dkk,2009
Amylum 2% 2% 2% 2-10% Rowe dkk, Penghancur
maydis 2009
Aspartam 05% 05% 05% 0.5% Purgiyanti Pemanis
, 2017
Gula palm 25% 25% 25% 25% Purgiyanti Pemanis
, 2017
Manitol 35% 35% 35% 10-90% Rowe dkk, Diluent
2009
Dekstrosa Ad Ad Ad - Pengisi

700 700 700
mg mg mg

2. Pengumpulan bahan

Teknik pengumpulan bahan yang dilakukan pada kagmisn
yaitu dimulai dari membeli kayu mani€iGnamomum burmanii)L
dipasar. Kemudian tumbuk kayu manis hingga jadiidradgecil
agar nanti memudahkan saat akan dihaluskan denlgaeln

(Ponco, 2017)
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3. Pengeringan
Mendapat simplisia yang baik pengeringan kayu mgpaing)
sudah dihaluskan dengan blender di jemur dibawadr shatahari
hingga benar benar kering lalu pisahkan dari kot@tu benda

asing (Ponco, 2017).

Menghaluskan bahan yang sudah di tumbuk
kasar dengan blender

A 4

Menjemur dibawah sinar matahari hingga
kering

A 4

Mengayak simplisia agar terpisah dari bahan
asing atau kotoran

Gambar 3.1 Pengeringan
4. Uji simplisia
a. Uji Makroskopik
Membuktikan bahwa sampel yang digunakan
memang benar sampel dari kulit kayu manis
(Cinnamomum  burmanii L.) maka dilakukan uji
organoleptis, meliputi : warna, bentuk, rasa, dam b
b. Uji Mikroskopik
Untuk mengetahui bahwa sampel yang digunakan

memang benar sampel dari kulit kayu manis
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(Cinnamomum burmaniL.) maka dilakukan identifikasi
dengan mikroskop. Simplisia kayu manis diletakk&atias
object glasssecukupnya, kemudian tetesi dengan air yang
telah dicampur tawas sebelumnya sebanyak 1-2 led&s.
tutup dengameck glasglan amati dengan mikroskop yang
sudah diatur fokus cahaya sebelumnya. Setelahnydi am
fargmen-fragmen yang muncul di mikroskop (Setiawan,

2016).

Menyiapkan mikroskop dan atur focuys
cahayanya

A\ 4

Meletakkan simplisia sampel pada obj
gelas secukupnya

D
=~

A
Ditetesi simplisia dengan air+tawas 1-2 tetes

\ 4

Mengamati bentuk fargmen menggunakan
mikroskop

Gambar 3.2 Uji Mikroskop Sampel Kulit Kayu Manis

c. Pembuatan Ekstrak secara maserasi
Kulit kayu manis (thnamomum burmaniL) yang
sudah dihaluskan kemudian ditimbang dengan bobot

serbuk sebanyak 200 gram dan mencampurnyadengan
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pelarut etanol 96% sebanyak 1500 ml,dengan
menggunakan perbandingan 1:7.5 (Dewi, 2016).
d. Pembuatan Ekstrak Kental

Simplisia kulit kayu manis Ginnamomum burmanii
L) yang telah dimaserasi dan disaring, kemudian di
panaskan diatas lampu spirtus sambil sesekali kiadu
hingga menghasil ekstrak kental. Lalu keringkangaen
menambahkan laktosa ke dalam ekstrak kental hingga

terbentuk ekstrak kering.

Memanaskan ektrak yang telah dimaserasi dan disarin
diatas lampu spirtus

Diaduk hingga terbentuk massa ekstrak yang kental

v

Menambahkan laktosa kedalam ekstrak kental hingga
terbentuk ekstrak kering

Gambar 3.3 Pembuatan Ekstrak Kental
e. Uji Reaksi Warna
Simplisia kayu manis diambil secukupnya dan
masukkan kedalam tabung reaksi. Lalu identifikasi

flavonoid.

Mengambil simplisia secukupnya lalu masukkan Ke
dalam tabung reaksi

A
Melakukan identifikasi flavonoid




f.

34

Gambar 3.4 uji reaksi warna

Pembuatan Tablet Hisap

Menimbang masing-masing bahan dalam fomula
sesuai yang dibutuhkan. Formula tablet hisap dibuat
dengan tiga formulasi dengan perbedaan konseriigési
20%, dan 30%. Mengeringkan ekstrak bahan dengan
laktosa dengan perbandingan ekstrak:laktosa 1:2.Am
dipilihnya perbandingan 1:2 pada pembuatan ekstrak
kering adalah semakin banyak laktosa pasa pembuatan
ekstrak kering maka akan semakin tinggi kadar |sant
air dari perbandingan ekstrak kering (Rivai, 2013).
Kemudian campurkan maltrodektrin, manitol, amylum
maydis, aspartam, sukrosa, dekstrosa campur hingga
homogen. Setelah itu masukkan gula palm, dan nagaite
campur kembali hingga homogen. Lalu, setelah semua
bahan tercampur homogen, kempa tablet mengguné#kian a
cetak tablet. Terakhir, lakukan uji sifat fisik texdap tablet

hisap yang dibuat.
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Menimbang bahan sesuai formula

A 4

Mengeringkan eksrak kayu manis dengan laktg

Menambahkan maltrodektrin, manitol, aspartame,

sukrosa, amylum maydis, dektrosa, campur a
homogen

A\ 4
Mencampurkan gula palm aduk ad homogen

A\ 4
Menambahlan mg stearat. Lakukan uji granu

A4

Setelah sudah melakukan uji, kempa tablet
menggunakan mesin cetak tablet

\4
Melakukan uji tablet

Gambar 3.5 Cara Kerja Pembuatan Tablet Hisap

g. Uiji Sifat Fisik Granul

1) Waktu alir
Timbang 100 gram granul, kemudian dimasukan

ke dalam corong yang ujungnya ditutup. Penutup
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corong dibuka dan granul dibiarkan mengalir sampai
habis. Dihitung waktu alir granul. Granul mempunyai
waktu alir bagus apabila mempunyai waktu alir kgran

dari 10 detik (Hadisoewigyo dan Fudholi, 2013).

Menimbang granul sebanyak 1000 gram

A

Membuka penutup corong dan biarkan granul menggalir
sampai habis

'

Menyalakan stopwatch pada saat granul mengali
untuk mengetahui waktu alir yang dibutuhkan grany

=

v

Menghitung rata-rata waktu alirnya

Gambar 3.6 Uji Waktu Alir

2) Sudut diam
Timbang granul dimasukkan ke dalam corong
yang bagian bawahnya dapat dibuka dan ditutup,
kemudian bagian bawah corong dialasi dengan kertas.
Tutup bawah corong dibuka dan biarkan granul
mengalir keluar dan ditampung pada alas tadi. Bila

sudut diam lebih kecil atau sama dengan 30° biasany
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menunjukkan bahwa dapat mengalir bebas, sedangkan
apabila lebih besar atau sama dengan 40° biasayga d

mengalirnya kurang baik (Lachman dkk, 1994).

Memasukkan granul ke dalam corong yang ujung
tangkainya sudah ditutup

A 4

Menampung granul diatas kertas, lakukan repliRasi

I

Menghitung tinggi dan diameter tumpukan granul

Gambar 3.7 Uji Sudut Diam
3) Pengetapan
Masukkan granul kering ke dalam gelas ukur dan
masukkan kedalam mesin pengetapan. Catat volume
awal. Kemudian nyalakan mesin selama 5 menit.
Hitung granul sesudah pengetapan

Rumus :

(4)

Keterangan :
m = massa granul (gram)
Vb = volume total granul (ml)

P, = kerapatan granul
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Menimbang granul kering sebanyak 100 gram

A 4
Masukkan granul ke dalam gelas ukur

!

Mencatat volume awal granul

Menyalakan mesin pengetapan selama 5 menit

Menghitung pengurangan volume granul

Gambar 3.8 Uji Pengetapan

h. Uji Sifat Fisik Tablet Hisap

1) Keseragaman Bobot
Timbang 20 tablet satu persatu, hitung bobot
rata-ratanya. Tidak boleh lebih dari 2 tablet yang
masing-masing bobotnya menyimpang dari bobot

rata-ratanya lebih besar dari 5% dan tidak satupun
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bobot menyimpang dari bobot rata-rata lebih da?%10

(Handosoewigyo dan Fudholi, 2013).

Menimbang 20 tablet dan hitung rata-ratanya

|

Rata-rata tablet tidak boleh lebih dari 2 tabletg/a
bobotnya menyimpang dari 5% dan tidak boleh satupun
bobot tablet menyimpang dari 10%

Gambar 3.9 Uji Keseragaman Bobot
2) Kekerasan Tablet
Ambil secara acak sebanyak 10 tablet, tentukan
kekerasannya dengan alat pengukur kekerasan tablet.

Kekerasan yang baik untuk tablet hisap 7-14 kg.

Mengambil 10 tablet secara acak

l

Melakukan uji dengan menggunakan hardness tester,
hingga tablet pecah

Gambar 3.10 Uji Kekerasan Tablet

3) Kerapuhan
Ambil secara acak sebanyak 20 tablet, bersihkan
dari debu satu persatu, lalu timbang bobot awalnya.

Tablet tersebut dimasukkan ke dalam alat uji
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kerapuhan , lalu diputar dengan kecepatan 25 putara
per menit selama 4 menit. Kemudian bebas debukan
tablet, dan timbang bobot setelah di lakukan uji.

Hitung harga kerapuhan, kerapuhan yang baik tidak
lebih dari 0,5% - 1% (Lachman dkk, 19994).

Rumus :

o w1-w2
w1

X 100%

(5)
Keterangan:
F : Kerapuhan tablet

W1 : Berat tablet mula-mula

W, Berat tablet setelah diuji

Menimbang sebanyak 20 tablet

A 4
Memasukkan tablet ke dalam friabiliator, putg
alat dengan kecepatan 25 putaran/menit lalli
putar selama 4 menit

=

v
Menimbang tablet yang telah dilakukan uji

l

Menghitung berat tabletnya

Gambar 3.11 Uji Kerapuhan Tablet
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4) Tanggapan Rasa

Uji tanggap rasa dilakukan pada 10 responden
dewasa. Responden akan memberikan tanggapan rasa
terhadap tablet hisap ekstrak kayu manis dari &etig
formula. Tiap responden mendapat kesempatan yang
sama untuk merasakan sampel dari tiga formulasi
tablet hisap tersebut. Tanggapan rasa dikelompokka
dari suka atau tidak suka. Sampling dilakukan denga
menemui langsung responden dan diminta untuk
member tanggapan rasa dari ketiga formula tablet
hisap yang dibuat (Trio, 2017).

5) Waktu Melarut

Tablet hisap biasanya melarut memerlukan
waktu 30 menit atau kurang di dalam mulut. Karena
alat untuk uji waktu hancur tidak dapat mewakili
kondisi dalam mulut, makan uji waktu larut dilakaka
secara langsung oleh peneliti. Peneliti memasukkan
tablet ke dalam mulutnya tanpa mengunyah dan
membiarkan tablet melarut dengan sendirinya hingga
habis di dalam mulut. Catat waktu yang dperlukan

untuk tablet hisap melarut.
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3.5 Cara Analisis
1. Secara Teoritis

Hasil evaluasi granul yang meluputi waktu alir, @wudiam,
pengetapan, dan evaluasi tablet meliputi uji kemerean bobot
tablet, uji keseragaman ukuran tablet, uji kekeratablet, uiji
kerapuhan, dan uji waktu melarut. Evaluasi yangakdikan
dibandingkan dengan pustaka dan litelatur yang ada.

a. Pendekatan Statistik

Evaluasi sifat fisik granul dan evaluasi sifatkisablet yang

diperoleh dilakukan uji anovane-waydengan menggunakan SPSS

dengan taraf kepercayaan 92%.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengumpulan Simplisia
Kayu manis diperoleh dari pasar di daerah Mejas@bupaten Tegal.
Kemudian sampel dihaluskan hingga menjadi serbalk.. diangin-anginkan.
4.2 Uji Markoskopis dan Mikroskopis Simplisia Kayu Mani s
Simplisia kayu manis selanjutnya dilakukan uji meekopis yaitu uji
organoleptis.Hasil organoleptis dari Kayu Manis agiingkan dengan buku
farmakognosi (2014).

Tabel 4.1 Uji Organoleptis Simplisia Kayu Manis

Uji Organoleptis  Hasil Teoritis Hasil Penelitian dfaka

Bentuk Serbuk halus Serbuk halus Farmakognosi
Warna Coklat Coklat volume I
Bau Bau khas Bau khas (Tahun 2013)
Rasa Manis Manis

Berdasarkan tabel 4.1 didapati hasil uji organdepmplisia kayu manis
yaitu berbentuk serbuk serbuk halus, berwarna tokiamiliki bau aroma khas
kayu manis, dan mempunyai rasa yang manis. Hasilgian yang dilakukan
telah sesuai dengan hasil teoritis dari purstakalarfutnya dilakukan uiji
mikroskopis terhadap simplisia kayu manis. Hab@ertujuan untuk membuktikan

kebenran dari simplisia kayu manis.

42
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Table 4.2 Uji Mikroskopis Simplisia Kayu Manis

LITERATUR

KETERANGAN PUSTAKA

NO HASIL
PENELITIAN

1.

2.

3.

4.

Sel minyak dan
sel lendir pada

parenkim

Sel batu Farmakope
Herbal Indonesia,
2017

Serabut

sklerenkim

Sel minyak dan
sel batu pada
parenkim
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Lanjutan Tabel 4.2 Uji Mikroskopis Kayu manis

NO HASIL PENELITIAN LITERATUR KETERANGAN PUSTAKA
5. : ' Peridem sebagian
selnya membatu
6. Hablur kalsium Farmakope
Herbal Indonesia,
oksalat
2017
7. Serabut sel minyak

pada parenkim

Berdasarkan pada tabel 4.2 didapati hasil uji oskopis simplisia kayu
manis yang mempunyai sel minyak dan sel lendir paal@nkim, sel batu,
serabut sklerenkim, sel minyak dan sel batu padengam, periderm sebagian
selnya membatu, hablur kalsium oksalat, dan seis#uhinyak pada parenkim.
Hasil penelitian sesuai dengan hasil pustaka Matddadia Indonesia.

4.3Pembuatan Ekstak Kayu Manis
Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu serkyaeaberdasarkan
perbedaan kelarutannya terhadap dua cairan tiddekgsiarut dan berbeda.

Metode eskstraksi dipilih karena beberapa faktargyaangat penting seperti
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sifat dari bahan mentah obat, daya penyesuaiaraddarap metode ekstrasi dan
untuk memperoleh ekstrak yang sempurna.

Metode ekstraksi yang akan digunakan pada pemeiitisadalah metode
maserasi. Simplisia akan di maserasi dengan e@&d6lselama 3 hari. Mengapa
dipilih metode maserasi karena menggunakan penal@ag mudah digunakan
dan metode pengerjaannya yang sederhana. Pergroi 86% digunakan pada
maserasi ini karena etanol 96% dapat menghasilktra& yang kental dan
murni sehingga mudah untuk proses identifikasis@somaserasi ekstrak kayu
manis dilakukan dengan perbandingan 1:7,5. Kemudi@mkan selama 3 hari
dengan tujuan untuk mengendapkan zat-zat yang tidadriukan tetapi ikut
terlarut dalam penyari. Dilakukan pengadukan sebkekali yang bertujuan
untuk meratakan konsentrasi larutan diluar butib@e simplisia. Selanjutnya
setelah 3 hari lakukan penyaringan ekstrak dengam Klannel. Hasil
penyaringan ekstrak kemudian di uapkan hingga mdengkstrak kental.
Sebelum dijadikan ekstrak kering, ektrak kentaltditg dahulu hasil rendeman
dari ekstrak Kayu Manis yaitu sebanyak 17,5%.

Ekstrak kental kayu manis diubah menjadi ekstrakinge dengan
menambahkan laktosa. Dengan perbandingan antatealeksental dengan
laktosa adalah 1:2. Ekstrak kering yang sudah giékiringkan dengan oven
suhu 70C selama 5 menit. Alasan memilih laktosa dalam petdu ekstrak
kering adalah semakin banyak jumlah laksosa yatagnibahkan maka semakin
bagus mutu ekstrak kering yang dihasilkan. Hal dikarenakan besarnya

peluang laktosa untuk mengikat air yang terdap&ndaekstrak sehingga air
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lebih cepat menguap dibandingkan dengan penamHbaktosa dalam jumlah
kecil.
4.4 Uji Flavonoid dan Uji Bebas Etanol

Dilakukan uji identifikasi yaitu uji flavonoid dgan menambahkan
ekstrak kental dengan 2ml ekstrak etanol 96% + @l 2N + 10 tetes HCI
pekat dan akan dihasil warna merah kecoklatan.|Hasig didapatkan uji
flavonoid adalah warna merah kecoklatan yang belasil positif. Warna
merah pada uji flavonoid dikarenakan terbentukramamp flavilium (Marpaung,
dkk. 2017). Selanjutnya dilakukan uji bebas etammncampurkan ekstrak
kental kayu manis dengan 2 tetesSky + 2 tetes asam asetat dan dipanaskan.
Lalu didapati hasil bahwa ekstrak kental bebasdtanol.

4.5Pembuatan Serbuk Tablet Hisap

Dilakukan pembuatan tablet dengan menyiapkan sebalean yaitu
ekstrak kering Kayu Manis, maltrodextrin, gula palsukrosa, dextrose, mg
stearat, amylum maydis, aspartame, dan manitoanfighya menyiapkan alat
yaitu mortir dan stemper, sendok tanduk, kertakagmeen, alat kempa tablet,
dan alat uji tablet. Metode yang digunakan padalpetan tablet hisap ini
adalah kempa langsung. Metode kempa langsung adaédbde pembuatan
tablet tanpa proses granulasi, dan memerlukan btdrabahan yang sesuai
sehingga dapat memungkinkan untuk dikempa secagsuag (Hadisoewignyo

dan Fudholi, 2013).
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4.6 Uji serbuk Tablet Hisap
Uji serbuk yang dilakukan adalah uji waktu alir,dst diam, dan uji
kompresibilitas. Pada uji waktu alir diperoleh hasbagai berikut
4.6.1 Uji Waktu Alir

Tabel 4.3 Hasil Uji Waktu Alir 100 gram serbuk tablet hisap
ekstrak Kayu Manis

Replikasi FI Fll Fll Syarat
1 8.37 9.38 7.89
2 8.94 9.61 7.75
3 9.52 9.84 8.04 <10 detik
Total 26.83 28.83 23.68
Rata-rata 8.94 9.61 7.89
Kesimpulan + + +
Keterangan:

(+) : sesuai dengan standar dari waktu alir

Dari hasil pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa dga fiormula telah
memenuhi persyaratan waktu alir serbuk. Tujuarkdkan pengujian sifat alir
yaitu alir serbuk akan mempengaruhi keseragamanotbdhblet dan
keseragaman ruang kompresi. Selanjutnya dilakukaralises statistic
menggunakan ANOVAOne-waylengan hasil yang dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

Tabel 4.4 Hasil Uji Waktu Alir dengan ANOVA one-way

ANOVA
Ujiwaktualir
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 4,494 2 2.247 16.662 .004
Within Groups .809 6 135
Total 5.303
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Tabel 4.4 diatas didapati hasil nilai signifikanridaji waktu alir 0.04
dimana berarati hasil lebih kecil dari alpha 0.0%. dapat diartikan berarti
menunjukkan adanya perbedaan dari tiap formula panigeda.

4.6.2 Uji Sudut Diam

Sudut diam adalah sudut maksimum yang terbenturamermukaan
tumbunan serbuk dengan bidang horizontal apabiyyah@aya gravitasi yang
bekerja pada permukaan bebas timbunan serbuk tér§idadisuwignyo dan
Fudholi, 2013). Yang di dapati hasil sebagai beriku

Tabel 4.5 Hasil Uji Sudut Diam Pada Serbuk Tablet Estrak Kayu

Manis
Formulasi Sudut Diam Serbuk (°)
Hasil Standar
1 35.46 25° - 45° dengan
2 33.41 rendah yang
3 30.67 menunjukkan
Rata-rata 33.18 karakteristik yang baik
Kesimpulan + (Siregar dan Saleh,
2010)
Kesimpulan:

+ : sesuai dengan standar sudut diam serbuk yéetgukan
Berdasarkan hasil tabel 4.5 pengujian sudut dexiradap serbuk tablet

ekstrak Kayu Manis, di jelaskan bahwa dari ketigamiula yang sudah diuji
mempunyai sudut diam yang baik yaitu diantara 25°-. Hal ini menunjukkan
bahwa serbuk dapat mengalir dengan baik. Untuk reekopt hasil penelitian
maka akan dilakukan uji ANOVA One-way dengan hgaihg dapat dilihat di

tabel berikut
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Tabel 4.6 Hasil Uji Sudut Diam dengan Anova One-way

ANOVA
SUDUTDIAM
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 34.645 2 17.323 24911 .001
Within Groups 4172 6 .695
Total 38.817

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikan slerbuk tablet kayu
manis yaitu 0.01 memilikinilai yang lebih kecil datpha 0.05. Ini berarti bahwa
adanya perbedaan dari tiap masing-masing serbuét thlsap ekstrak kayu
manis pada ketiga formula.

4.6.3 Uji Kompresibilitas

Uji kompresibilitas adalah kemampuan suatu bahdonkudapat tereduksi
dalam hal volume sebagai hasil adanya tekanan! kasg diperoleh dari uji
kompresibilitas ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 Uji Kompresibilitas pada Tablet Hisap Ek$rak Kayu Manis

Pengetapan (%)

Formulasi Standar Hasil
1 <10% : sangat baik 3.72
11% - 15% : baik
2 16% - 20% : cukup 2.64
21% - 25% : agak buruk
3 (Hadisuwignyo dan Fudholi,?’-03
2013)
9.39
Total 3.13
Kesimpulan +
Kesimpulan:

+ : hasil sesuai dengan standard yang ditetapkan
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Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 diperoleh hasiliakompresibilitas tiga
formulasi serbuk tablet hisap ekstrak Kayu Maniguyaesuai dari standar
kurang dari 10%. Dapat diartikan bahwa ketiga fdasiumemiliki sifata lir
yang baik. Dilakukan juga uji Analisa One-way, yadiglapati hasil seperti
tablet berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Kompresibilitas dengan ANOVA ore-way

ANOVA
UJIKOMPRESIBILITAS
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.808 2 .904 5.228 .048
Within Groups 1.038 6 173
Total 2.846 8

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai signifikanuji kompresibilitas
seruk tablet ekstak Kayu Manis yaitu 0.048. Halberarti nilai signifikan dari
uji kompresibilas serbuk tablet ekstrak Kayu Makeisih kecil dari alpha 0.05
dan menandakan adanya perbedaan dari ketiga foyantadiuji.

4.7 Pembuatan Tablet Hisap

Dilakukan pembuatan tablet dengan dikempa langsuemgggunakan alat
kempa tablet yang telah disediakan. Tablet hisapemtuk bulat dan pipih.
Alasan dipilihnya metode kempa langsung dalam pealoutablet hisap ekstrak
kayu manis ini adalah proses pembuatannya lebigkainkarena tidak perlu
melalui proses pembuatan granul terlebih dahuln,ddgat digunakan untuk zat

aktif yang tidak tahan pada suhu panas.
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4.8 Uji Tablet Hisap

Kemudian tablet hisap dilakukan uji tablet yaituarganoleptis tablet, uiji
keseragaman bobot, uji kekerasan tablet, uji kdrapudan uji waktu larut.
Adapun uji tanggap rasa yang nanti akan di bagkegpada 10 responden dan
respon akan memberi penilaian tentang tablet lekafyak Kayu Manis ini.

4.8.1 Uji Oraganoleptis Tablet

Uji organoleptis tablet pada pembuatan tablet hdidppati hasil seperti
pada tabel dibawah ini

Tabel 4.9 Uji Organoleptis Tablet

NO Bentuk Bau Warna Rasa

F1 Bulat pipih Khas kayu manis  Putih Manis
F2 Bulat pipih Khas kayu manis  Putih Manis

F3 Bulat pipih Khas kayu manis  putih Manis

Berdasarkan tabel 4.9 tablet tiap formula memiliki organoleptis yang
sama yaitu, berbentuk bulat pipih, beraroma khgs kaanis, berwarna putih, dan

memiliki rasa yang manis.
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4.8.2 Uji Keseragaman Bobot Tablet
Uji keseragaman bobot pada tablet hisap EkstrakuKasnis dilakukan
pada 3 formulasi. Didapati hasil seperti pada tdi®wah ini.

Tabel 4.10 Hasil Uji Keseragaman Bobot Tablet HisajiEkstrak Kayu

Manis
No F1 F2 F3
I 0.58 0.58 0.61
Il 0.57 0.55 0.61
[} 0.58 0.58 0.60
Rata-rata 0.57 0.57 0.60
5% 0.54-0.60 0.54-0.60 0.57-0.63
10% 0.51-0.63 0.51-0.63 0.54-0.66
Kesimpulan + + +

Kesimpulan:
+ : hasil sesuai dengan kolom 5% dan kolom 10%.

Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahawa berat radayatg yang dihasil
dari tiap fomulasi I, I, dan Il sudah sesuai dengersyaratan yaitu tidak boleh
lebih dari dua tablet yang masing-masing bobotngayimpang dari bobot rata-
ratanya lebih besar dari harga yang ditetapkanmka@ladan tidak satu tablet pun
yang bobotnya menyimpang dari bobot rata-ratanysh lelari harga yang
ditetapkan kolom B (Hadisuwignyo dan Fudholi, 2018jalaupun memiliki
berat yang bervariasi namun tablet pada formuly Kan 1l tidak ada yang
menyimpang dari kolom 5% dan kolom 10%. Dilakukagg uji Analisis One-

Sample. Hasil yang diperoleh terdapat pada tab@éduie
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Tabel 4.11 Hasil Uji Keseragaman Bobot Tablet Hisajfkstrak Kayu
Manis dengan ANOVA

ANOVA
UJIKESERAGAMANBOBOT
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .002 2 .001 9.364 .014
Within Groups .001 6 .000
Total .003

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai dari ugekagaman bobot
tablet hisap ekstrak Kayu Manis yaitu 0.014. Habierarti nilai signifikan dari
uji keseragaman tablet hisap ekstrak Kayu Manith lkbcil dari alpha 0.05 dan
menandakan bahwa adanya perbedaan dari ketigaléormu

4.8.3 Uji Kekerasan Tablet

Uji kekerasan tablet pada tablet hisap Ekstrak Kehanis didapati hasil
seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Hasil Uji Kekerasan Tablet Hisap Ekstrakkayu Manis
Kekerasan Tablet (kg)

Formulasi Standar Hasil
1 4.40
2 7-14 kg 4.46
3 4.56
Rata-rata 4.47
Kesimpulan -
Kesimpulan;

. Hasil tidak sesuai dengan standar
Pada tabel 4.12 Uji Kekerasan tablet pada tiga dtasn menghasilkan

hasil yang tidak sesuai dengan standar kekerabé#at.telal yang menyebabkan
tablet mudah rapuh adalah karena pada formulattahisap kurang bahan
pengikat yang dapat mengikat serbuk lebih baik. ttddékstrin merupakan

bahan pengikat pada formula ini, namun bahan pahdikat tablet hisap ini
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masih kurang. Sehingga tablet yang dihasilkan masibodah rapuh
dibandingkan standar tablet hisap.Pada jurnal i{P2®18) hasil tablet hisap
dengan perbedaan konsentrasi maltrodekstrin detayesentrasi 10%, 20%, dan
30% memiliki hasil diantara 7-14 kg. Hal ini menakdn bahwa tablet hisap
memenuhi persyaratan namun dalam formula tabletphisi menambahkan
bahan pengikat lainnya yaitu avichel pH 102. Diledn juga uji ANOVA untuk
kekerasan tablet hisap ini.

Tabel 4.13 Hasil Uji Kekerasan Tablet Hisap Ekstrakkayu Manis

ANOVA
UJIKEKERASAN
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .042 2 .021 9.500 .014
Within Groups .013 6 .002
Total .056

Pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai signifiklani uji kekerasan
tablet hisap yaitu 0.14. Hal ini berarti bahwa inisignifikan dari uji
keseragaman bobot lebih kecil dari alpha 0.05 damamdakan adanya

perbedaan dari tiap formula.
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4.8.4 Uji Kerapuhan Tablet
Hasil uji kerapuhan tablet hisap ekstrak kayu maakan di sajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 4.14 Hasil Uji Kerapuhan Tablet Hisap EkstrakKayu Manis

Replikasi Kerapuhan tablet (%)

Standar Hasil

1 0.247

2 <0.8% 0.307

3 0.640
Rata-rata 0.398

Kesimpulan +
Kesimpulan :

+ : hasil telah sesuai dengan standar

Pada tabel 4.14 uji kerapuhan tablet menunjukkdmvaahasil pengujian
tiga formula tablet hisap ini sesuai dengan starydag ditetapkan. Standard
dari kerapuhan tablet yaitu kurang dari 0.8% (Hadignyo dan Fudholi, 2013).
Pada kerapuhan formula | lebih kecil dibandingkanghn nilai kerapuhan
formula lll dimana pada formula Il konsentrasi tnadlextrin lebih banyak
dibandingkan dengan formula I. Seharusnya formiukadbk lebih mudah rapuh
disbanding formula I. hal ini dikarenakan jarakaanwaktu pengetapan dan uji
tablet. Formula | jarak antara waktu pengetapanujiatablet terpaut beberapa
hari sedangkan pada formula lll jarak antara walé¢ngetapan dan uji tablet
tidak ada jarak waktu jadi saat tablet selesaietna tablet langsung dilakukan
uji kerapuhan. Hal ini menyebabkan tablet formulalebih tidak rapuh
dibandingkan formula Ill dikarenakan pada tablesapi ini menggunakan gula
palm dimana sifat gula akan mudah melembab jikaralt diudara ruang

sehingga tablet hisap fomula | lebih tidak mudapubakarena ikatan antar
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serbuk sudah lebih kuat. Dilakukan juga uji ANOVAng didapati hasil pada

tabel berikut.

Tabel 4.15 Hasil Uji Kerapuhan Tablet Hisap Ekstrak Kayu Manis
dengan ANOVA

ANOVA
UJIKERAPUHAN
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .030 2 .015 7.897 .021
Within Groups .011 6 .002
Total .041
Pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai signifikdari uji

kerapuhan tablet hisap ekstrak Kayu Manis yaitleD.(Hal ini berarti

bahwa nilai signifikan dari uji kerapuhan tablesdp ekstrak Kayu Manis

lebih kecil dari alpha 0.05 dan nendakkan adanyheoan dari ketiga

formula.

4.8.5 Uji Waktu Larut Tablet

Hasil uji waktu larut tablet hisap esktrak kayu msagisajikanpada

tabel berikut.

Tabel 4.16 Hasil Uji Waktu Larut Tablet Hisap Ekstrak Kayu Manis

Formula Uji Waktu Larut (detik)
Standard Hasil

1 10.39

2 <30 menit 14.01

3 16.06

Rata-rata 13.48

Kesimpulan +

Kesimpulan :

+ : hasil sesuai dengan standard yang ditentukan.
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Pada tablet 4.16 hasil yang diperoleh dari uji walrut tablet hisap
ekstrak Kayu manis sudah sesuai dengan standand kiang dari 30 menit
namun tablet hisap ekstrak Kayu Manis ini terladpat larut dalam mulut. Hal
ini dikarenakan kurangnya tambahan dari bahan gaehgiain selain
maltrodextrin karena hasil tablet yang dihasilkamakg bias bertahan lama di
mulut. Selanjutnya dilakukan uj ANOVA one-way yattigapati hasil pada tabel
berikut.

Tabel 4.17 Hasil Uji Waktu Larut dengan ANOVA One-way

ANOVA
UJIWAKTULARUT
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 49.435 2 24.717 15.035 .005
Within Groups 9.864 6 1.644
Total 59.299 8

Pada tabel 4.17 menunjukkan hasil dari nilai sigaif yaitu 0.05. Hal ini
berarti nilai signifikan dari uji waktu larut sandangan alpha 0.05. Ini memiliki
arti bahwa tetap adanya perbedaan dari ketiga farmalaupun memiliki nila
signifikan yang sama dengan alpha.

4.8.6 Uji Tanggap Rasa

Uji tanggap rasa dilakukan dengan cara membagiidngs sederhana
yang berisi aoakah responden “sangat suka”, “sukari, “tidak suka” terhadap
rasa dan bau dari tablet hisap Ekstrak Kayu MamisKuisioner dibagikan
kepada 10 responden dari berbagai usia dan berfgagsikelamin. Dari hasil

kuisioner tersebut didapati hasil seperti padal todekut.
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Tabel 4.18 Hasil Uji Tanggap Rasa Tablet Hisap Eksik Kayu Manis

Tablet hisap Penilaian
Sangat Suka Suka  Tidak Suka
Formula | - 10 -
Formula Il - 10 -
Formula lll - 10 -

Dari tabel 4.18 didapati hasil dari responden yarencoba tablet hisap
Ekstrak Kayu Manis dari ketiga formula yaitu unthlasil “Sangat Suka”
diperoleh hasil 0, untuk hasil “Suka” diperoleh ih&9, dan untuk hasil “Tidak
Suka” didapati hasil 0. Hal ini menandakan masiragsimg 10 responden pada

setiap formulasi dari tablet hisap menyukai tabisap Ekstrak Kayu Manis.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari semua pembahasan diatas dapat diambil kesamahwa:

1. Pada ketiga formula yang memiliki perbedaan komasit
maltrodextrin menunjukkan adanya perbedaan terhagiagpfat fisik
dari tablet hisap Ekstrak Kayu Manis.

2. Perbedaan konsentrasi pada setiap formula taldap Hierpengaruh
pada uji sifat fisik tablet hisap Ekstrak Kayu Mani

5.2 Saran

Saran yang akan disampaikan untuk tablet hisapdkkkiayu Manis ini
yaitu bahan pengikat maltrodextrin merupakan bapangikat yang baik
namun ada baiknya untuk pembuatan tablet hisapdabkan bahan pengikat
lain sepeti, avichel 102 agar tablet lebih bailadaliji kekerasan dan uji waktu

larut.
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LAMPIRAN 1

a) Penimbangan Sampel

Berat Wadah Kosong

Berat Wadah + Isi

Berat Wadah + Sisa

Berat Sampel

b) Maseri Kayu Manis

Berat Serbuk Kayu Manis

Cairan Penyari (Ethanol 96%)

Berat Ekstrak

c) Perhitungan Rendeman

Berat Simplisa

Cawan Kosong

Cawan + Isi

64

=100 gram (a)

= 300 gram (b)

=100 gram (c)

=b-c

= 300 gram — 100 gram

=200 gram

=200 gram
= 1500 ml

=1100ml

= 200 gram (x)

=84.93 gram (a)

=119.94 gram (b)



Berat Ekstrak y=b-a

=119.94 gram — 84.93 gram

=35.01 gram (y)

Rendeman

X 35.01 gram
—XxX100% = —— X 100%
y 200 gram

=0.175 x 100%

=17.5%
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LAMPIRAN 2
PERHITUNGAN FORMULASI

1. PERHITUNGAN EKSTRAK KERING
Ekstrak : Laksots& 1: 2
2 gram Ekstrak kental : 4 gram Laktosa

2. PERHITUNGAN FORMULA 1, II, dan IlI
Kayu Manis

10.5 mg x 150 = 1575 mg + 10% = 1732 #dL,73 gram
Maltrodextrin

10
F1 100 X 700 mg = 70mg x 150 tab = 10500 + 10% = 11550 mg

- 11,5 gram

20
F2 100 X 700mg = 140 mg X 150 tab = 21000 + 10% = 23100mg

- 23,1 gram

30
FSW X 700mg = 210 mg X 150 tab = 31500 + 10% = 34650mg

— 34,65 gram
Sukrosa

15
100 X 700 mg = 105 mg X 150 tab = 15750 + 10% = 17325 mg

- 17.32 gram

Magnesium stearat
1
100 X 700 mg = 7mg X 150 tab = 1050 + 10% = 1155 mg - 1.15 gram
Amylum Maydis
2
100 X 700 mg = 14 mg x 150 tab = 2100 + 10% = 2310 mg — 23.1 gram

Aspartam
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0.5
100 X 700 mg = 3.5mg x 150 tab = 525+ 10% = 577.5mg

- 0.557 gram

Manitol

35
100 X 700 mg = 245 mg X 150 tab = 36750 + 10% = 40425 mg

- 40.425 gram

Gula Palm

25
100 X 700 mg = 175 mg X 150 tab = 2650 + 10% = 2915 mg

- 2.91 gram
Dekstrosa
F1 700 x 150 = 105000 — 70900 = 34100 mg + 10% £#3Thg—~> 37.51 gram
F2 700 x 150 = 105000 — 81400 = 23600 mg + 10%96@%5ng—> 25.96 gram

F3 700 x 150 = 105000 — 91900 = 13100 mg + 10%441@4ng—> 14.41 gram



LAMPIRAN 3

PERHITUNGAN UJI SERBUK TABLET HISAP
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AN

a) Waktu Alir

Replikasi Formula || Formula Il Formula lll Syarat

1 8.37 9.38 7.89

2 8.94 9.61 7.75

3 9.52 9.84 8.04 < 10 detik

Total 26.83 28.83 23.68

Rata-rata 8.94 9.61 7.89

Kesimpulan| + + +
b) Sudut diam
Replikasi Formula | Formula Il Formula ll]  Syarat
1 35.75| 33.42 30.11 25°-45° dengd
2 35.75 32.21 31.38 yang rendal
3 34.90 34.60 30.54 menunjukkan
Total 104.4 100.23 92.03 karakteristik
Rata-rata | 34.8 33.41 30.67 |yang baik
Kesimpulan| + + + (Siregar dan

Saleh, 2010)
Keterangan:

+ : sesuai dengan standar sudut diam

Perhitungan Sudut Diam

tan

-1

tinggi kerucut (h)

jari — jari kerucut (r)



a. Formula |

Replikasi | :tan_l(%) =tan"10.72 = 35.75°

3.8

Replikasi Il :tan~! (—) = tan~10.72 = 35.75°

5.25

Replikasi IIl :tan~! (%) = tan~10.70 = 34.90°

b. Formula Il

Replikasi | :tan~! (22 = tan™" 0.66 = 33.42°

5.25
9

Replikasi Il :tan~" (22) = tan" 0.63 = 32.21°

6.15

Replikasi Il :tan™" (=) = tan™" 0.69 = 34.60°

c. Formula lll

3.5

Replikasi | :tan™? (?) = tan~10.58 = 30.11°

Replikasi Il :tan~! (%) = tan~10.61 = 31.38°

Replikasi IIl ;tan™' (=) = tan™10.59 = 30.54°
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Uji Kompresibilitas
Replikasi Formula | Formula | Formula | Syarat
I Il 1

1 3.95 2.23 3.05 <10% . sangat

2 3.63 2.43 2.60 baik

3 3.60 3.27 3.44 11% - 15% : baik

Total 11.18 7.93 9.09 16% - 20% : cukup

Rata-rata | 3.72 2.64 3.03 21% - 25% : agak

Kesimpulan| + + + buruk
(Hadisuwignyo dar
Fudholi, 2013)

Keterangan

+ : seseuai dengan standar yang ditentukan
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Perhitungan Uji Kompresiblitas :

a. Formula |
. .. .0.581-0.558 _
Replikasi | YRR 100% = 3.95%
Replikasi Il : 222222227+ 100% = 3.63%
0.578
Replikasi 1l ;22222262 » 1009 = 3.60%
0.583
b. Formula ll
. .| .0.581-0.568 _
Replikasi | et X 100% = 2.23%
Replikasi Il : 2222220 » 100% = 2.43%
0.574
. . 11y .0.580—0.561 _
Replikasi IlI ~—mas X 100% = 3.27%
c. Formula 1l

.0.590-0.572

Replikasi | o0 X 100% = 3.05%

Replikasi Il :222=22%2 5 100% = 2.60%

Replikasi lll : 22222292 x 100% = 3.44%



LAMPIRAN 4

PERHITUNGAN UJI TABLET HISAP

a) Uji Keseragaman Bobot
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No Formula | Formula Il Formula Ill
R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3
1 0.57 0.60 0.56 0.60 0.52 0.58 0.62 0.65 0.63
2 0.55 0.54 0.61 0.57 0.53 0.61 0.64 0.64 0.59
3 0.56 0.58 0.56 0.58 0.52 0.57 0.64 0.59 0.58
4 0.55 0.54 0.63 0.60 0.54 0.59 0.65 0.58 0.63
5 0.61 0.60 0.64 0.56 0.57 0.56 0.64 0.63 0.60
6 0.57 0.59 0.55 0.57 0.53 0.62 0.63 0.62 0.58
7 0.60 0.58 0.60 0.55 0.58 0.55 0.62 0.64 0.57
8 0.61 0.63 0.56 0.61 0.52 0.60 0.59 0.59 0.60
9 0.58 0.55 0.60 0.55 0.52 0.57 0.64 0.63 0.61
10 0.58 0.57 0.57 0.56 0.58 0.61 0.59 0.64 0.59
11 0.63 0.60 0.61 0.59 0.53 0.59 0.58 0.58 0.62
12 0.56 0.59 0.56 0.60 0.58 0.59 0.58 0.6Q 0.60
13 0.59 0.57 0.57 0.61 0.52 0.58 0.59 0.6Q 0.63
14 0.64 0.55 0.59 0.58 0.56 0.60 0.60 0.58 0.58
15 0.55 0.60 0.60 0.61 0.55 0.60 0.61 0.59 0.64
16 0.56 0.54 0.61 0.59 0.57 0.57 0.59 0.63 0.61
17 0.60 0.55 0.60 0.61 0.58 0.58 0.63 0.57 0.58
18 0.59 0.54 0.55 0.62 0.55 0.59 0.52 0.62 0.59
19 0.60 0.54 0.59 0.55 0.56 0.60 0.60 0.64 0.61
20 0.55 0.59 0.61 0.54 0.54 0.61 0.58 0.59 0.58
Rata-rata 0.58 0.57 0.58 0.58 0.55 0.58 0.61 0.60 .600
X 0.57 0.57 0.60
Kolom A 0.54-0.60 0.54-0.60 0.57-0.63
Kolom B 0.51-0.63 0.51-0.63 0.54-0.66
Kesimpulan | + + +




72

Kesimpulan :

+ : sesuai dengan kolom A dan kolom B

Perhitungan Keseragamn bobot

a. Formula |
Replikasi |
(-) 5% = 0.58 - x 0.58) = 0.58 — 0.029 = 0.55
(+) 5% = 0.58 = x 0.58) = 0.58 +0.029 = 0.61
(-) 10% = 0.58 {-_ x 0.58) = 0.58 — 0.058 = 0.52
(+) 10% = 0.58 + (% X 0.58) = 0.58 + 0.058 = 0.64
Replikasi Il
(-) 5% = 0.57 - x 0.57) = 0.57 — 0.028 = 0.54
(+) 5% = 0.57 = x 0.57) = 0.57 + 0.028 = 0.60
(-)10% = 0.57 4= 0.57) = 0.57 — 0.057 = 0.51
(+) 10% = 0.57 - x 0.57) = 0.57 + 0,057 = 0.63
Repliasi llI
(-) 5% = 0.58 - x 0.58) = 0.58 — 0.029 = 0.55
(+) 5% = 0.58 = x 0.58) = 0.58 +0.029 = 0.61
(-) 10% = 0.58 {— x 0.58) = 0.58 — 0.058 = 0.52
(+) 10% = 0.58 + (% X 0.58) = 0.58 + 0.058 = 0.64
b. Formula ll

Replikasi |
(-) 5% = 0.58 - x 0.58) = 0.58 — 0.029 = 0.55
(+) 5% = 0.58 = x 0.58) = 0.58 +0.029 = 0.61
(-) 10% = 0.58 {-_- x 0.58) = 0.58 — 0.058 = 0.52

(+) 10% = 0.58 + (-0 X 0.58) = 0.58 + 0.058 = 0.64
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Replikasi

(-) 5% = 0.55 - x 0.55) = 0.55 — 0.027 = 0.52

(+) 5% = 0.55 {— x 0.55) = 0.55 + 0.027 = 0.58
100

(-) 10% = 0.55 4—= x 0.55) = 0.55 — 0.055 = 0.45
100

(+) 10% = 0.55 - x 0.55) = 0.55 + 0.055 = 0.60

Replikasi llI

(-) 5% = 0.58 - x 0.58) = 0.58 — 0.029 = 0.55

(+) 5% = 0.58 {— x 0.58) = 0.58 + 0.029 = 0.61
100

(-) 10% = 0.58 {— x 0.58) = 0.58 — 0.058 = 0.52
100

(+) 10% = 0.58 + (- X 0.58) = 0.58 + 0.058 = 0.64

. Formula Il

Replikasi |

(-) 5% = 0.61 - x 0.61) = 0.61 — 0.030 = 0.58
(+) 5% = 0.61 - x 0.61) = 0.61 + 0.030 = 0.64
(-) 10% = 0.61 {-_- x 0.61) = 0.61 — 0.061 = 0.55
(+) 10% = 0.61 - x 0.61) = 0.61 + 0.061 = 0.67
Replikasi

(-) 5% = 0.61 - x 0.61) = 0.61 — 0.030 = 0.58
(+) 5% = 0.61 = x 0.61) = 0.61 + 0.030 = 0.64
(-) 10% = 0.61 {-_- x 0.61) = 0.61 — 0.061 = 0.55
(+) 10% = 0.61 4=~ x 0.61) = 0.61 + 0.061 = 0.67
Replikasi llI

(-) 5% = 0.60 {- x 0.60) = 0.60 — 0.03 = 0.57

(+) 5% = 0.60 - x 0.60) = 0.60 + 0.03 = 0.63

(-) 10% = 0.60 4= x 0.60) = 0.60 — 0.060 = 0.54



(+) 10% = 0.60 =X 0.60) = 0.60 + 0.060 = 0.66

b) Uji Kekerasan Tablet
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No Formula | Formula Il Formula Ili Syarg
Rl |R2] R3| R1| R2| R3| R1l] RZ RS
1 48 | 45| 49| 47| 42| 4853 47 42 42
2 41 | 46| 41| 40| 46| 40 44 46 44
3 49 | 48| 45| 42| 45 41 46 48 46
4 40 | 5.0 44| 43| 48] 48 44 49 47
5 42 | 44| 41| 40| 40| 44 46 50 4/-14
6 51 | 4.8 46| 47| 45 43 45 42 4]5K¢
7 46 | 49| 40| 48| 47| 49 48 48 49
8 47 | 43| 42| 45| 42| 47 49 45 48
9 46 | 46| 47| 46| 46] 42 41 44 51
10 48 | 46 49| 44, 40 45 42 4460
Rata-rata 4584.6| 4.44) 4.42|4.40|4.44|452|4.55| 4.68
X 4.62 4.42 4.50
Kesimpulan| - - - - - - - -
Keterangan :
- hasil tidak sesuai dengan syarat yang ditentukan
c) Uji Kerapuhan Tablet
Replikasi Formula | Formula Il Formula llI Syarat
1 0.062% 0.17% 0.19%
2 0.075% 0.037% 0.24%
3 0.11% 0.10% 0.21% <0.8%
Total 0.247% 0.307% 0.640%
Rata-rata 0.398%
Kesimpulan + + +
Keterangan :

+ ; hasil yang didapatkan sesuai dengan syarat
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Perhitungan uji kerapuhan

a. Formula |
Replikasi | === x 100% = 0.062%
Replikasi Il == x 100% = 0.075%
Replikasi lll 22222 % 100% = 0.11%
b. Formula ll
Replikasi | =222 x 100% = 0.17%
Replikasi Il Z=—22%x 100% = 0.037%
Replikasi lll 222 x 100% = 0.10%
c. Formula lll
Replikasi | =222 % 100% = 0.19%
Replikasi Il 2= x 100% = 0.24%
0.57-0.45

Replikasi I — X 100% = 0.21%

d) Uji Waktu Larut Tablet

Replikasi Formula | Formula Il Formula lll|  Syarat
1 10.01 14.06 17.79
2 10.38 15.57 15.02
3 10.80 12.40 15.39 <30 menit
Total 31.19 42.03 48.20
Rata-rata 10.39 14.01 16.06
Kesimpulan + + +
Keterangan :

+ : hasil sesuai dengan syarat yang ditentukan.



Keterangan

LAMPIRAN 5
GAMBAR PENELITIAN
No Gambar

1. ~

2.

3.

Kulit kayu manis

76

Simplisia kayu manis

Penimbangan simplisi

152
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No | Gambar Keterangan
4, : Maserasi
Magerasi
Kayu tamic
5. Membuat ekstrak kental
6. Menimbang hasil ekstrak

kental
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Keterangan

Uji bebas etanol

Uji flavonoid

10.

Membuat ekstrak kering

Membuat tablet hisap




No Keterangan

11. Uji wakt alir dan sudut diam
12. Uji kompresibilitas

13. Pengetapan tablet

14. Uji keseragaman bobot
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CURRICULUM VITAE

Nama : Devanti Mila Kharisma

Tempat, Tanggal Lahir :Tegal, 21 Desember 1999

Email : devakharisma99@gmail.com

Alamat . JIl. Badak IV Mejasem Barat, Kec. Kramat

Kabupaten Tegal

PENDIDIKAN

SD : SD Negeri Mejasem Barat 03

SMP : SMP Negeri 10 Tegal

SMA : SMA Negeri 03 Tegal

D3 : PoliTeknik Harapan Bersama Tegal

Judul KTI . Pengaruh Perbedaan Konsentrai Maltro@exSebagai Bahan
Pengikat Terhadap Uji Sifat Fisik Tablet Hisap EkktKayu
Manis

NAMA ORANG TUA

Ayah : Aminudin Susilabrata

lbu : Dori Sunyati

ALAMAT ORANG TUA

Ayah : Tegal

Ibu : Tegal



NOTA PEMAKAIAN BAHAN
LABORATORIUM DIl FARMASI
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA TEGAL

Nama : Devanti Mila Kharisma
Institusi : Politeknik Harapan Bersama Tegal
NIM -
Keperluan : Praktek Penelitian KTI
Hari/Tanggal : 28-30 Desember 2020
No Rincian Bahan Jumlah Harga Satuan § Harga Total
;iil Amylum 7¢ Rp 10.000,00 | Rp 70,00
) 2 | Aspartam 2g Rp 150.000.00 | Rp 300,00
3 | Etanol 96% 1LSL Rp 60.000,00 | Rp 90.000.00
4 | Dextrosa 78¢g Rp 89.000.00 | Rp 7.031,00
5 | HEI 3mL Rp 19.000.00 | Rp 114,00
6 | Laktosa 78¢g Rp 200.000,00 | Rp 15.600.00
7 | Manitol . 122¢ | Rp 220.000.00 | Rp 26.840.00
8 Maltodextrin 70¢g Rp 40.000,00 | Rp 2.800.00 i
: 9 | Mg stearat 4g Rp 91.000,00 | Rp 364,00
10 | Sukrosa S2g Rp 70.000.00 | Rp 3.640,00
11 | Talk 10 ¢ Rp 10.000,00 | Rp 100,00
Total Rp 146.859,00

Tegal. 03 Februari 2021
Bendahara Prodi DIl Farmasi

"Zéraya, S.Psi
IPY. 04.011.082
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